BAB I1
GAMBARAN UMUM DESA KAMPUNG LELE SIALANG KUBANG

Kondisi Geografis

Secara administratif Desa Sialang Kubang masuk dalam Kecamatan
Perhentian Raja Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Pada umumnya
masyarakat Desa Sialang Kubang biasa menyebut dengan Kampung Lele.
Berdasarkan sejarahnya nama Kampung Lele diberikan karena pada waktu
dulu ada sebagian petani di Desa Sialang Kubang yang ingin menambah
penghasilan rumah tangganya. Kemudian petani ini mencoba untuk berternak
ikan Lele. Dari kegiatan usaha ternak Lele ini ternyata menghasilkan
keuntungan yang lebih besar dari penghasilan dari pekerjaan pokoknya. Jadi,
sejak peristiwa itu banyak petani di Desa Sialang kubang yang ikut berusaha
ternak Lele hingga sebagian besar masyarakat Desa Sialang Kubang berternak
Lele. Sedangkan untuk pemberian nama Kampung Lele ini diberikan oleh
seorang anggota DPRD Kabupaten Kampar yang berasal dari Desa Sialang
Kubang. Pemberian nama Kampung Lele dikarenakan sebagian besar
masyarakat di Desa Sialang Kubang yang berusaha berternak Lele.

Desa Sialang Kubang atau biasa disebut Kampung Lele memiliki luas
wilayah lebih kurang 2000,18 Ha. Menurut penggunaannya, luas wilayah
Kampung Lele di bedakan menjadi beberapa wilayah diantaranya, luas
pemukiman dengan luas 403,5 Ha, luas perkebunan 1500 Ha, luas pekarangan
57,8 Ha, luas perkantoran 1,5 Ha, luas prasarana umum lainnya 24 Ha, luas

pemakaman 1 Ha,dan luas jalan sebesar 14 Ha.
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Perjalanan yang ditempuh untuk sampai ke Kampung Lele dari
pekanbaru yaitu selama kurang lebih 90 menit. Jarak dari Pekanbaru ke
Kampung Lele yaitu 45 Km. Untuk sampai ke Kampung Lele bisa ditempuh
dengan jalur darat dan kendaraan bermotor. Secara administratif Kampung
Lele berbatasan dengan wilayah-wilayah lain diantaranya sebagai berikut :

a. Sebelah timur berbatas dengan Desa Hangtuah

b. Sebelah barat berbatas dengan Desa Mekar Jaya

c. Sebelah selatan berbatas dengan Desa Sei Simpang Dua
d. Sebelah utara berbatas dengan Desa PTPN.V. Pantai Raja

Secara geografis Desa Sialang Kubang atau Kampung Lele merupakan
daerah daratan dengan karakteristik tanah gambut. Desa Sialang Kubang atau
Kampung Lele dibagi menjadi 10 Dusun, 8 RW (Rukun Warga), dan 24 RT
(Rukun Tetangga).

Berdasarkan data dari Kantor Kepala Desa yang terbaru, jumlah
penduduk Kampung Lele lebih kurang 3583 jiwa dari 1871 jiwa laki-laki dan
1712 jiwa perempuan. Jumlah rumah tangga sebanyak 935 rumah tangga dan
rata-rata rumah tangga terdiri atas 3 jiwa. Tingkat pendidikan masyarakat
Kampung Lele sebagian besar hanya tamat SD dan SMP dan hanya sebagian
kecil masyarakat yang mengecam pendidikan sampai dengan sarjana ataupun
pasca sarjana.

Masyarakat Kampung Lele menganut bermacam-macam agama
diantaranya, agama Islam, Kristen, dan Katholik.Sebagian besar masyarakat

menganut agama Islam dengan rasio 3377 jiwa. Kemudian yang menganut
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agama Kristen sebanyak 181 jiwa dan agama Katholik sebanyak 25
jiwa.Walaupun masyarakat Kampung Lele menganut agama yang berbeda-
beda, namun pergaulan masyarakat tetap baik tanpa ada membeda-bedakan
agama dan suku yang dianutnya masing-masing.

Secara umum masyarakat Kampung Lele bermata pencaharian sebagai

petani, baik petani sawit maupun petani Lele.

B. Visi dan Misi Desa Kampung Lele Sialang Kubang
1. Visi
Visi Desa Kampung lele Sialang Kubang adalah “Terwujudnya

Desa Kampung Lele Sialang Kubang sebagai Desa yang maju dalam
perekonomian yang didukung dengan lingkungan masyarakat yang
agamis untuk menuju Desa Kampung Lele Sialang Kubang yang mandiri
di tahun 2020.

2. Misi
Adapun Misi Desa Kampung Lele Sialang Kubang adalah:
a. Membangun masyarakat yang berkualitas dan agamis.
b. Aparatur pemerintah yang proporsional, bertaggung jawab dan

amanah.

c. Menggali dan mengembangkan potensi sumber daya manusia dan

sumber daya alam sebagai modal dasar pembangunan kesejahteraan.
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C. Keadaan Masyarakat
1. Keadaaan Masyarakat Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan data administrasi pemerintah desa, jumlah penduduk
yang tercatat secara administrasi adalah 3.583 jiwa. Dengan rincian
penduduk berjenis kelamin laki-laki 1871 jiwa, sedangkan yang berjenis
kelamin perempuan berjumlah 1712 jiwa. Data penduduk saat ini diambil
dari blangko yang diisi dari ketua RT dilingkungan masing-masing.

TABEL 11.1
JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN JENIS KELAMIN

No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-laki 1.871
2 Perempuan 1.712

Jumlah 3.583

Sumber : Kantor Desa Kampung Lele Sialang Kubang Tahun 2016
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk di Desa
Kampung Lele sialang Kubang sebanyak 3.583 jiwa. Penduduk dengan
jenis laki-laki lebih besar daripada jumlah penduduk perempuan.
2. Keadaan Pendidikan
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk
diperhatikan. Di Desa Kampung Lele Sialang Kubang ada beberapa

tingkat pendidikan yang dapat dilihat dari tabel berikut.
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TABEL I1.2
JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN TINGKAT
PENDIDIKAN

No Pendidikan Jumlah
1 | Taman Kanak-kanak 73
2 |SD 620
3 | SMP 550
4 | SMA 480
5 | D1s/d D3 165
6 | S1s/dS3 11

Jumlah 1.899

Sumber : Kantor Desa Kampung Lele Sialang Kubang, Tahun 2016

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk tingkat
pendidikan taman kanak-kanak sebanyak 73 orang, sedangkan penduduk
tamatan SD dan yang sedang berada ditingkat SD sebanyak 620 orang,
penduduk yang terdaftar tamatan SMP dan yang sedang belajar pada
tingkat tersebut sebanyak 550 orang, penduduk tamatan SMA dan yang
sedang berada pada tingkatan SMA sebanyak 480 orang, penduduk
tamatan D1s/d D3 sebanyak 165 orang, penduduk tamatan S1 s/d S3
sebanyak 11 orang.

Adapun sarana pendidikan yag ada di Desa Kampung Lele Sialang

Kubang Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar adalah sebagai

berikut.
TABEL I1.3
JUMLAH SARANA PENDIDIKAN
No Sarana Pendidikan Jumlah
1 TK 2
2 SD 3
3 SMP/Mts 2
Jumlah 7

Sumber : kantor Desa Kampung Lele Sialang Kubang, Tahun 2016
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa ada 6 sarana pendidikan
yang ada di Desa Kampung Lele Sialang Kubang, yang meliputi TK, SD,
SMP/Mts, yang masing-masing jumlahnya berbeda.

. Keadaan Agama

Agama merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam
memberikan bimbingan dan arahan bagi setiap pemeluknya masing-
masing. Agama merupakan dan jalan yang menjadi barometer dalam
menempuh didalam kehidupan dunia yang fana ini. Dengan selalu
berpegang pada agama, maka seseorang akan mencapai kebahagiaan yang
hakiki di dunia dan akhirat.

Masyarakat Desa Kampung Lele Sialang Kubang tergolong taat
beribadah sesuai agamanya masing-masing. Masyarakat yang beragama
Islam sering menjalanan sholat berjama’ah di masjid dan mushalla-
mushalla, hal ini terbukti dari kegiatan-kegiatan keagamaan yang
dijalankan masyarakat seperti kaum ibu-ibu melakukan wirid rutin satu
kali seminggu pada pada masing-masing RT, begitu juga dengan bapak-
bapaknya. Sedangkan pemuda pemudinya juga aktif dalam kegiatan
keagamaan seperti mengajar mengaji bersama anak-anak kecil. Adapun
yang beragama Kristen menjalankan ibadahnya setiap hari minggu ke
Gereja.

Berikut ini adalah jumlah penduduk Desa Kampung Lele Sialang

Kubang berdasarkan agama yang mereka yakini.
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TABEL 11.4
JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN AGAMA

No Agama Jumlah
1 | Islam 3.377
2 | Kristen Protestan 181
3 | Katholik 25
4 | Hindu -
5 | Budha -

Jumlah 3.5683

Sumber : Kantor Desa Kampung Lele Sialang Kubang tahun 2016
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas penduduk Desa
Kampung Lele Sialang Kubang memeluk agama Islam yang jumlahnya
3.377 orang, sedangkan yang memeluk agama Kristen Protestan sebanyak
181 orang. Sedangkan agama Khatolik sebanyak 25 orang, Hindu dan
Budha tidak dianut oleh penduduk Desa Kampung Lele Sialang Kubang.
Adapun jumlah sarana ibadah yang ada di Desa Kampung Lele

Sialang Kubang dapat dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL I1.5
JUMLAH SARANA IBADAH
No Jenis Sarana Ibadah Jumlah
1 | Masjid 4
2 | Mushalla 15
3 | Gereja 1
Jumlah 20

Sumber : Kantor Desa Kampung Lele Sialang Kubang Tahun 2016
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa ada 3 jenis sarana ibadah,
yaitu masjid yang jumlahnya 4 buah dan mushalla 15 buah yang keduanya
merupakan tempat beribadah umat Islam. Sedangkan gereja hanya ada 1

buah yang menjadi tempat ibadah umat Kristen Protestan.
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4. Keadaan Sosial Ekonomi Masyarakat

Masalah sosial dan ekonomi tidak dapat dipisahkan dari
masyarkat. Karena untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan adanya
rasa saling membutuhkan antara yang satu dengan yang lainnya. Dalam
memenuhi kebutuhan hidup masyarakat yang satu dengan yang lain saling
melakukan transaksi ekonomi sehingga terjalin sosialiasi antar
masyarakat.

Keadaan ekonomi Desa Kampung Lele Sialang Kubang cukup
stabil, karena masyarakat yang kurang mampu terbantu dengan adanya
raskin (beras miskin). Sedangkan masyarakat yang mempunyai kebun
sawit masih tetap stabil meskipun hasil panen mereka sedang anjlok.

Adapun mata pencaharian masyarakat Desa Kampung Lele
Sialang Kubang dapat dilihat dari tabel berikut ini:

TABEL 11.6
JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN MATA PENCAHARIAN

No Jenis Pekerjaan Jumlah
1 | Petani 762
2 | Buruh Tani 310
3 | Pegawai Negeri sipil 16
4 | Pengrajin Industri Rumah Tangga 11
5 | Pedagang 26
6 | Peternak 35
7 | Montir 12
8 | Dokter Swasta 3
9 | Bidan Swasta 2
10 | Perawat 2
11 | TNI 1
12 | POLRI 3
13 | Pensiunan PNS/TNI/POLRI -
14 | Karyawan Swasta 8
15 | Karyawan BUMN 24
Jumlah 1215

Sumber : Kantor Desa Kampung Lele Sialang Kubang Tahun 2016
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa mata pencaharia penduduk
Desa Kampung Lele Sialang Kubang sangat bervariasi. Namun
kebanyakan mereka bekerja sebagai petani yang mencapai jumlah 762
orang. Kemudian buruh tani sebanyak 310 orang, kemudian Pegawai
Negeri Sipil sebanyak 16 orang, selanjutnya yang bekerja sebagai
pengrajin Industri Rumah Tangga 11 orang. Sedangkan penduduk yang
berdagang sebanyak 26 orang, adapun penduduk sebagai peternak
sebanyak 35 orang, dan yang bekerja sebagai montir sebanyak 12 orang,
kemudian yang yang bekerja sebagai Dokter Swasta sebanyak 3 orang,
adapun yang bekerja sebagai Bidan Swasta sebanyak 2 orang kemudian
yang bekerja sebagai Perawat sebanyak 2 orang, sedangkan yang menjabat
sebagai TNI sebanyak 1 orang kemudian yang bekerja sebagai POLRI
sebanyak 3 orang sedangkan Karyawan Swasta sebanyak 8 orang dan yang
bekerja sebagai Karyawan BUMN sebanyak 24 orang.
. Adat Istiadat dan Budaya

Adat istiadat merupakan ciri-ciri suatu masyarakat. Warga Desa
Kampung Lele Sialang Kubang pada umumnya merupakan transmigran
dari jawa pada tahun 1990, selain itu pendatang juga berasal dari sumatra,
Sumatra Utara dan Sumatra Selatan.

Pada umumnya penduduk Desa Kampung Lele Sialang Kubang
sangat memegang teguh adat istiadat jawa, ini dapat dilihat dari
pelaksanaan acara khitanan, perkawinan, syukuran, kematian, peringatan

muharam (satu syura), dan lain-lain yang menggunakan adat jawa. Adapun
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bahasa yang dipakai dalam pergaulan sehari-hari adalah bahasa jawa, ocu,
minang, batak, sunda dan nasional. Masyarakat Desa kampung Lele
Sialang Kubang selalu mengembangkan kepedulian sosial dalam
mewujudkan cita-cita bersama sehingga dapat menjadikan Desa Kampung
Lele Sialang Kubang ini menjadi Desa yang berkembang. Hal ini bisa
diwujudkan dalam bentuk gotong-royong dan tolong menolong antar
sesama.

Pada setiap tahunnya, Desa Kampung Lele Sialang Kubang ini
selalu merayakan hari-hari besar sehingga perayaan ini sudah menjadi adat
ataupun kebiasan pada masyarakat Desa Kampung Lele Sialang Kubang.
Misalnya pada hari raya umat Islam, masyarakat setempat sangat antusias
sekali dalam menyambutnya. Bahkan diadakan perlombaan yang
bernuansa Islam untuk meramaikannya. Dalam hal ini masyarakat desa
kampung lele sialang kubang rela mengeluarkan biaya yang besar agar
dalam penyambutan hari besar Islam tersebut agar menjadi meriah dan
bisa mengajarkan kepada seluruh masyarakatnya tentang pesan moral
yang terkandung didalamnya.

Di Desa Kampung Lele Sialang Kubang ini sangat menjunjung
tinggi nilai moral, dimana kesopanan menjadi hal yang sangat penting. Hal
ini dapat dilihat dari keseharian masyarakatnya yang santun saat bergaul
terhadap sesama. Karena di Desa ini mulai dari anak-anak sudah diajarkan
untuk menyapa bagi siapapun yang mereka jumpai dan menghargai setiap

orang. Di desa ini juga masyarakatnya sangat antusias sekali dalam
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menolong sesama. Seperti halnya jika ada masyarakatnya yang
membutuhkan pertolongan seperti membangun pondasi rumah agar cepat
selesai, tanpa diminta pun masyarakat disekitarnya akan langsung
membantu tanpa disuruh. Itu merupakan bentuk solidaritas terhadap

Sesamanya.



